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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Analisis pertunjukan Tangis oleh Teater Gandrik Yogyakarta yang dipentaskan 

pada tahun 2015 di Jakarta melalui pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure 

memperoleh hasil yakni sebagai berikut: 

1. Dalam Pertunjukan Tangis terdapat makna tanda yang ditunjukan pada sistem 

tanda seperti kata, gesture, gerak, kostum, hair style, properti, setting, tata cahaya, 

musik, dan sound effect. Kemudian, system tanda yang paling menonjol dalam 

pertunjukan ini yaitu sitem tanda kata yang terdapat dalam dialog para tokoh. 

2. Kata menjadi sistem tanda yang paling dominan dalam pertunjukan ini sebab 

terdapat banyak dialog para tokoh yang bermakna sindiran terhadap pihak-pihak 

tertentu. Di sisi lain, dalam Tangis banyak menggunakan diksi Bahasa Jawa dalam 

mengungkapkan suatu makna serta sebagai petanda bahwa pertunjukan ini secara 

keseluruhan mengusung kebudayaan Jawa. 

3. Untuk menghadirkan kebuyaan Jawa yang lebih signifikan unsur “kata” dalam 

sistem tanda pertunjukan juga didukung oleh hadirnya setting rumah Pak Abiyoso, 

kemudian menjadikan Batik sebagai pekerjaan yang dibahas dalam cerita ini. 

Pengadaan kebudayaan Jawa juga terlihat dari kostum yang digunakan oleh tokoh 

Pak Dhulang dan Pak Abiyoso yang memakai Surjan serta Bu Abiyoso dan Bu 

Muspro yang menggunakan kebaya. 

4. Istilah-istilah kiasan yang terdapat dalam cerita, sebagian besar juga telah 

dijelaskan langsung maksud serta arti dari konotasi tersebut melalui dialog tokoh. 
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B. Saran 

Penelitian yang berjudul “Analisis Makna Tanda-Tanda Dalam Pertunjukan 

Tangis Teater Gandrik Yogyakarta” masih terdapat kerumpangan juga kekurangan 

dalam pembahasannya. Kekurangan tersebut meliputi analisis makna pertunjukan 

Tangis yang lebih dalam dari aspek. Penelitian ini mengaplikasikan teori semiotika 

Ferdinand De Saussure untuk mencermati tanda dalam pertunjukan Tangis yang 

dikelompokan menjadi tiga belas segmentasi sistem tanda teater oleh Tadeusz 

Kowzan. 

Mengacu dari pemaparan tersebut, penulis menyarankan untuk penelitian 

selnajutnya yang memilih objek material yang sama, dapat menerapkan teori 

analisis semiotika yang lain seperti semiotika Charles Sanders Peirce dan Semiotika 

Roland Barthes. Penulis juga menyarankan agar kedepannya dapat dilakukan lebih 

banyak penelitian yang mengamati objek kelompok teater atau pertunjukan teater 

yang berkembang di Yogyakarta. Dengan demikian, melalui data hasil penelitian 

yang dilakukan dapat bermanfaat sebagai bentuk dukungan untuk perkembangan 

Seni Teater di Yogyakarta. 
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